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SINOPSIS

Segala sesuatu yang terkait dengan diskusi tentang
membaca dalam bahasa kedua harus dikaitkan dengan
kajian pustaka tentang membaca dalam konteks
bahasa pertama karena bidang ini mengacu pada
kerangka teori dari penelitian dalam bahasa pertama.
Oleh karena itu, kajian pustaka tentang hal ini dimulai
dengan membahas elemen-elemen utama dari
membaca dalam bahasa pertama, khususnya bahasa
Inggris sebagai bahasa pertama.

Dalam bahasa Inggris, pemahaman bacaan
melibatkan empat komponen penting: a) pengetahuan
pembaca tentang kata yang ada dalam bacaan, b)
pengetahuan pembaca tentang bahasa yang dipakai
dalam bacaan, c) latar belakang pengetahuan pembaca
tentang bacaan, dan d) konteks di mana bacaan itu
sedang berlangsung. Selain itu juga dipengaruhi oleh
latar belakang pengetahuan dan pengalaman pembaca.

Bahasa Inggris sebagai bahasa kedua, maka
factor-faktor yang ada dalam bahasa Inggris sebagai
bahasa pertama ditambah lagi dengan pengetahuan
yang memadai tentang bahasa tersebut, terutama
ketika struktur tata bahasa. Bahasa Inggris sebagai
bahasa asing di Indonesia, maka semua komponen
yang terkait di Bahasa Inggris sebagai bahasa pertama
dan sebagai bahasa kedua, maka untuk bahasa Inggris
sebagai bahasa asing akan ditambah lagi dengan
kesadaran budaya, dan perbedaan latar belakang
pendidikan.

Dalam konteks bahasa Inggris di Indonesia
sebagai bahasa asing maka, bahasa Inggris biasanya
tidak digunakan sebagai bahasa pengantar atau di
masyarakat. Akibat dari kondisi ini maka masyarakat
tidak memberikan dukungan untuk belajar bahasa
Inggris, karena tidak ada potensi untuk terpapar
bahasa Inggris secara teratur. Para siswa tidak
mendengar atau berbicara bahasa Inggris di luar kelas
mereka. Guru yang mengajar juga biasanya bukan
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penutur asli tetapi guru yang lebih cenderung belajar
bahasa Inggris melalui pendidikan formal, atau dari
pengalaman kerja. Oleh karena itu, mereka mungkin
tidak dapat berbicara bahasa Inggris dengan tepat atau
secara idiomatis.

Karena komunitas lokal dalam konteks EFL
tidak memberikan dukungan untuk belajar dan ruang
kelas adalah satu-satunya tempat untuk belajar
bahasa Inggris bagi para siswa, cara guru mengajar di
kelas mereka sangat penting, terutama dalam
pelajaran membaca  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Jadi, model dan
strategi untuk pengajaran membaca yang berfokus
pada bagaimana seharusnya diajarkan kepada siswa
secara efektif akan menjadi hal yang sangat penting
dalam pengajaran bahasa Inggris.

Kajian pustaka tentang pengajaran membaca
dalam konteks bahasa pertama mengidentifikasi
berbagai strategi pemahaman bacaan yang dapat
diajarkan kepada siswa untuk meningkatkan
pemahaman dan hal ini telah diterapkan pada
pengajaran bacaan bahasa Inggris dalam konteks ESL
dan EFL (Hudson, 2007; Koda, 2005). Strategi-strategi
in termasuk strategi seperti previewing, predicting,
questioning, visualising, dan summarizing (Burke,
Fiene, Young, & Meyer, 2008; McLaughlin & Allen,
2003; Taylor et al., 2006).

Pentingnya metode pengajaran dan pengajaran
strategi membaca yang memungkinkan siswa untuk
menerapkan strategi tersebut. Strategi membaca yang
lebih baik akan memberi siswa otoritas untuk menjadi
lebih terlibat dalam pengalaman membaca dan
mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam kegiatan
membaca. Strategi membaca harus eksplisit dan
sistematis. Instruksi harus jelas dan komprehensif.
Guru harus menjadi model bagaimana penggunaan
strategi dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempraktekkan strategi tersebut di bawah
bimbingan mereka.
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Strategi pengajaran yang umum digunakan
dalam pelajaran membaca bahasa Inggris di tingkat
sekolah menengah di Indonesia cenderung tidak
menekankan pada pemahaman. Namun, tahapan-
tahapannya mirip dengan yang disarankan dalam
kajian pustaka tentang membaca, dan terdiri dari tiga
tahap, yaitu kegiatan prabaca, saat membaca, dan
pasca membaca atau pre-reading, during-reading and
post-reading (Anthony & Raphael, 2004; Dowhower,
1999; Ericson, 2001). Tetapi yang berbeda adalah
tujuan dan kegiatan pada fase pascabaca di Indonesia
berbeda dengan strategi yang dipromosikan dalam
kajian pustaka di membaca bahasa kedua yang
menyarankan agar kegiatan yang dilakukan lebih
interaktif dan menarik. Sebagai contoh, kegiatan yang
dilakukan harus melibatkan menceritakan kembali apa
yang dipikirkan pembaca atau siswa tentang apa yang
telah dikatakan penulis, mengaitkan bacaan dengan
pengalaman pembaca, atau menanggapi bacaan (Haley
& Austin, 2004).

Buku teks yang digunakan dalam pengajaran
EFL di Indonesia pada umumnya tidak menyediakan
materi yang mengarah pada kegiatan yang lebih
komunikatif dan berpusat pada siswa. Lebih khusus
lagi, bacaan yang diberikan jarang menantang cara
berpikir dan relatif pendek, sehingga membuat siswa
tidak tertarik dengan bacaan tersebut. Akibatnya,
buku teks dan bacaan yang biasa digunakan di kelas
tidak memungkinkan pengembangan pembaca untuk
menjadi kritis. Situasi ini bahkan lebih tidak
menguntungkan dalam hal mengembangkan
pemahaman membaca ketika guru menggunakan
buku-buku teks ini sebagai dasar metodologi
pengajaran mereka. Oleh karena itu, para guru perlu
meningkatkan strategi-strategi mengajar membaca
mereka agar lebih dari apa yang sudah ada di buku
teks dan juga membantu meningkatkan pemahaman
membaca siswa.
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Dengan perkembangan teknologi, meningkatnya
sumber-sumber  belajar secara online, lebih
memudahkan dan menguntungkan siswa maupun
mahasiswa di pendidikan tinggi untuk lebih aktif dalam
belajar. Membaca artikel ilmiah merupakan kegiatan
yang seharusnya sudah dapat mulai dilatih sejak dini.
Melatih mereka dengan cara menelusuri artikel ilmiah,
membaca sekilas dan mencatat, menyoroti dan
mencatat, memparafrasekan, dan meringkas. Dari
hasil pengamatan dan penelitian dapat dikatakan
penerapan strategi-strategi ini secara bertahap
memberikan manfaat yang cukup baik kepada
mahasiswa walaupun hal ini cukup menantang bagi
mereka.
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A. Memahami Pemahaman Membaca

Setiap hal yang terkait dengan diskusi tentang
membaca dalam bahasa kedua harus dikaitkan dengan
kajian pustaka tentang membaca dalam konteks
bahasa pertama karena bidang ini mengacu pada
kerangka teori dari penelitian dalam bahasa pertama.
Oleh karena itu, kajian pustaka tentang hal ini dimulai
dengan membahas elemen-elemen utama dari
membaca dalam bahasa pertama, khususnya bahasa
Inggris sebagai bahasa pertama.

Dalam bahasa Inggris, pemahaman bacaan
melibatkan empat komponen penting: a) pengetahuan
pembaca tentang kata yang ada dalam bacaan, b)
pengetahuan pembaca tentang bahasa yang dipakai
dalam bacaan, c) latar belakang pengetahuan pembaca
tentang bacaan, dan d) konteks di mana bacaan itu
sedang berlangsung (Morrow, 2005). Pengetahuan
pembaca tentang kata-kata yang ada dalam bacaan ini
seperti ejaan, makna, dan pengucapan digunakan
untuk membuat makna dalam membaca (Stahl et al.,
1990). Pengetahuan pembaca tentang bahasa
mencakup pengetahuan mereka tentang semantik dan
sintaksis (Barrentine, 1999; Dean, 2000; Morrow,
2005). Pengetahuan tentang semantik berhubungan
dengan makna teks dan berhubungan dengan
pengetahuan secara umum, sedangkan pengetahuan
sintaksis berhubungan dengan struktur kalimat yang
digunakan dalam bacaan atau teks.

Pemahaman tentang bacaan juga dipengaruhi
oleh latar belakang pengetahuan dan pengalaman
pembaca. Teks dengan topik yang lebih dikenal atau
dekat dengan latar belakang pengetahuan pembaca
akan lebih mudah dibaca dan dipahami daripada teks
tentang topik yang kurang dikenal atau asing bagi
pembaca (Taylor, Pearson, Garcia, Stahl, & Beuer,
2006). Lebih lanjut, pembaca membangun makna teks
juga berdasarkan konteks di mana kata-kata tersebut
muncul atau di pakai; misalnya kata "potong" (cut)
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dalam bahasa Inggris) memiliki beberapa makna
tergantung pada apakah konteksnya di penata rambut,
perfilman, atau penjahit. Kata “cut” di penata rambut
menggunakan kata haircut berarti gaya potongan
rambut, di pakai dalam istilah perfilman yang berarti
stop, dan dipakai oleh penjahit untuk memotong kain.
Pembaca dalam bahasa kedua juga harus mempelajari
komponen-komponen yang telah disebutkan
sebelumnya dalam bahasa pertama mereka, dan yang
lebih penting lagi adalah mengembangkan
pengetahuan secara nyata tentang komponen-
komponen tersebut dalam bahasa baru atau bahasa
kedua mereka. Namun, kompleksitas membaca dalam
bahasa kedua akan lebih meningkat ketika pembaca
tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang
bahasa tersebut, terutama ketika struktur tata bahasa
dari bahasa kedua berbeda secara signifikan dari
bahasa pertama mereka (Hudson, 2007; Koda, 2007; S.
H. McDonough, 1995). Beberapa jenis perbedaan yang
menyebabkan kesulitan dalam bahasa pertama dan
bahasa kedua dapat dilihat pada contoh perbedaan
antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris berikut
ini. Dalam sintaksis Bahasa Indonesia, tidak ada
perbedaan ejaan antara bentuk kata benda tunggal dan
jamak, misalnya 'satu apel (one apple)’, 'dua apel (two
apples)', dan 'tiga apel (three apples)’, serta kata benda
yang mendahului kata sifat, misalnya buku biru (book
blue) dan jeruk manis (orange sweet). Selain itu, kata
kerja dalam bahasa Indonesia tidak dikonjugasikan,
sehingga tidak ada kesesuaian antara subjek dan kata
kerja, seperti 'saya punya (I have) atau 'kakak
perempuan saya punya (my sister has)', contohnya
'Kakak perempuan saya punya tiga buah apel hijau
(Elder sister may have three fruit apple green)'. Orang
Indonesia telah mempelajari sintaksis yang sesuai
untuk teks Bahasa Indonesia. Namun, ketika mereka
membaca kalimat dalam bahasa Inggris sebagai bahasa
kedua yang memiliki bentuk sintaksis yang berbeda,
interferensi terjadi. Misalnya, dalam kalimat 'Kakak
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perempuan saya memiliki tiga buah apel hijau (My
elder sister has three green apples)’, arti dari kalimat ini
mungkin sulit untuk ditafsirkan karena pelajar
mungkin tidak menguasai sintaksis bahasa Inggris
(Bernhardt, 1991; Koda, 2007).

Selain itu, latar belakang dan pengetahuan
kontekstual tambahan, termasuk pengetahuan
budaya, diperlukan untuk menafsirkan teks (Garcia,
2003; Hudson, 2007). Untuk memahami sebuah teks,
pembaca harus belajar tentang, atau terbiasa dengan
konteks budaya (misalnya, sudut pandang, tempat,
dan konsep) serta praktik budaya (Dubin & Bycina,
1991; Hudson, 2007; Kern & Schultz, 2005). Sebagai
contoh kalimat dalam bahasa Inggris, 'Ibu saya
membuat kue besar saat saya berusia 10 tahun'.
Dalam budaya bahasa Inggris di Australia, "kue besar"
adalah kue ulang tahun yang besar, penuh dengan
dekorasi dan lilin. "When I was 10" mengacu pada
perayaan ulang tahun saya ketika saya berusia 10
tahun. Sebaliknya, dalam bahasa Indonesia, kue mirip
dengan camilan, dan hari kelahiran seseorang tidak
dirayakan setiap tahun. Oleh karena itu, pembaca yang
hanya memiliki pengetahuan terbatas tentang
perayaan ulang tahun yang tidak biasanya dilakukan
di Indonesia mungkin akan mengalami kesulitan dalam
menyimpulkan maknanya dan mungkin menafsirkan
teks dengan cara yang berbeda dari yang
dimaksudkan.

Dalam contoh yang telah disampaikan
sebelumnya, latar belakang atau pengetahuan awal
pembaca, termasuk pengetahuannya tentang konteks
budaya dimana tempat bacaan itu terjadi, akan
berinteraksi dengan pengetahuan peserta didik tentang
kata-kata dan sintaksis untuk menghalangi lebih
memaknai atau memhami bacaan. Latar belakang
pengetahuan seperti yang disebutkan memiliki
keragaman yang lebih besar, daripada seperti yang
pertama kali terlihat, ketika berhadapan dengan
konsep-konsep seperti keluarga, sosial, dan variasi
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budaya. Hal yang terkait dengan hal ini sangat
mempengaruhi tingkat keberhasilan pemahaman
bacaan (lihat misalnya Grabe, 2004; Grabe & Stoller,
2001; SH McDonough, 1995).

Meskipun membaca dalam bahasa kedua lebih
kompleks karena harus memiliki dan membawa semua
persyaratan pengetahuan atau komponen-komponen
yang ditemukan dalam membaca dalam bahasa
pertama, membaca dalam bahasa asing bahkan lebih
menantang karena ada beban tambahan berupa
kemahiran dalam bahasa asing yang dipelajari dan
kesadaran budaya, serta perbedaan latar belakang
pendidikan.

Perbedaan antara bahasa Inggris sebagai bahasa
kedua (ESL) dan bahasa Inggris sebagai bahasa asing
(EFL) adalah bahwa dalam ESL, bahasa Inggris
digunakan sebagai bahasa pengantar dan digunakan
secara luas dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat. Namun, dalam konteks EFL, bahasa
Inggris biasanya tidak digunakan sebagai bahasa
pengantar atau di masyarakat (Ediger, 2001; Eskey,
2005; Kramsch, 2000; Prator, 1991). Oleh karena itu,
para siswa tidak mendengar atau berbicara bahasa
Inggris di luar kelas mereka. Selain itu, dalam konteks
EFL, guru biasanya bukan penutur asli tetapi lebih
cenderung belajar bahasa Inggris melalui pendidikan
formal, atau dari pengalaman kerja. Oleh karena itu,
mereka mungkin tidak dapat berbicara bahasa Inggris
dengan tepat atau secara idiomatis. Selain itu,
Tomlinson (2005) melaporkan bahwa banyak sekolah
EFL tidak memiliki fasilitas pendukung seperti
laboratorium bahasa dan komputer, yang sekali lagi
membatasi kesempatan siswa dan guru untuk praktik
bahasa Inggris yang otentik. Kurangnya pengalaman
berbahasa Inggris lisan ini memiliki dua konsekuensi
bagi siswa di konteks EFL. Pertama, konteks
masyarakat tidak memberikan dukungan untuk
belajar bahasa Inggris, karena tidak ada potensi untuk
terpapar bahasa Inggris secara teratur. Kedua, para
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pelajar sangat bergantung pada guru untuk belajar
bahasa, karena ruang kelas adalah satu-satunya
tempat di mana para pelajar dapat belajar bahasa
Inggris. Akibatnya, tingkat dan variasi paparan yang
ditemukan di lingkungan masyarakat dan ruang kelas
mempengaruhi kemampuan siswa untuk
mengembangkan kemahiran dalam belajar bahasa
Inggris. Dengan demikian, lebih sulit bagi pembaca
dalam  konteks EFL untuk mengembangkan
pengetahuan dan kemahiran bahasa yang dibutuhkan
untuk digunakan dalam konteks mereka. Jadi, ketika
mereka membaca teks EFL, mereka tidak dapat
menggunakan keterampilan ini untuk
mengembangkan pemahaman bacaan mereka.

Karena komunitas lokal dalam konteks EFL
tidak memberikan dukungan untuk belajar dan ruang
kelas adalah satu-satunya tempat untuk belajar
bahasa Inggris bagi para siswa, cara guru mengajar di
kelas mereka sangat penting, terutama dalam
pelajaran membaca  yang = bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Jadi, model dan
strategi untuk pengajaran membaca yang berfokus
pada bagaimana seharusnya diajarkan kepada siswa
secara efektif akan menjadi hal yang sangat penting
dalam pengajaran bahasa Inggris.

B. Pengajaran Membaca

Kajian pustaka tentang pengajaran membaca dalam
konteks bahasa pertama mengidentifikasi berbagai
strategi pemahaman bacaan yang dapat diajarkan
kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman dan
hal ini telah diterapkan pada pengajaran bacaan
bahasa Inggris dalam konteks ESL dan EFL (Hudson,
2007; Koda, 2005). Strategi-strategi in termasuk
strategi seperti previewing, predicting, questioning,
visualising, dan summarizing (Burke, Fiene, Young, &
Meyer, 2008; McLaughlin & Allen, 2003; Taylor et al.,
2006). Sebagai contoh penggunaan masing masing
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strategi dapat dicontohkan sebagi berikut. Guru dapat
mengajarkan strategi prabaca (previewing) dengan
melihat dan memeriksa secara garis besar tentang
bacaan, gambar, ataupun judul bacaan pada fase

prabaca (previewing). Dengan mengaktifkan
pengetahuan latar belakang para siswa, strategi
memprediksi (predicting) diterapkan untuk

mengantisipasi peristiwa dalam cerita atau hal-hal apa
yang mungkin terjadi dalam suatu bacaan.
Memprediksi ide-ide utama dalam setiap paragraf
bacaan dapat dipraktikkan pada fase sedang membaca.
Strategi bertanya (questioning) juga dapat digunakan
untuk memandu dalam membaca dan memantau
pemahaman pada saat membaca dan juga pada fase
pasca membaca. Dengan menggunakan strategi
visualisasi, guru dapat meminta siswa mereka untuk
menggunakan gambaran visual dalam bacaan mereka
untuk mewakili pemahaman mereka terhadap bacaan
tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan menggambar,
menyediakan gambar, atau peta pikiran. Strategi
merangkum digunakan pada fase pasca membaca
untuk mensintesis ide-ide utama tentang isi bacaan.
Pentingnya metode pengajaran dan pengajaran
strategi membaca yang memungkinkan siswa untuk
menerapkan strategi tersebut telah dibahas oleh
Villaume dan Brabham (2002). Para penulis ini
menyatakan bahwa strategi membaca yang lebih baik
akan memberi siswa otoritas untuk menjadi lebih
terlibat dalam pengalaman membaca dan mendorong
mereka untuk lebih terlibat dalam kegiatan membaca.
Mereka juga berpendapat bahwa instruksi yang
digunakan untuk mengajarkan strategi membaca
harus eksplisit dan sistematis. Instruksi harus jelas
dan komprehensif. Guru harus menjadi model
bagaimana penggunaan strategi dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan
strategi tersebut di bawah bimbingan mereka.
Duke dan Pearson (2002) menyarankan sebuah model
tentang bagaimana cara mengajarkan strategi
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pemahaman membaca yang terdiri dari lima fase secara
progresif. Yang pertama adalah penjelasan eksplisit
mengenai strategi pemahaman dan kapan serta
bagaimana strategi tersebut digunakan. Selanjutnya,
guru memberikan pemodelan dan mendemonstrasikan
bagaimana menerapkan strategi tersebut. Fase ketiga
melibatkan penggunaan strategi yang digunakan
secara kolaboratif dalam tindakan atau langsung
diterapkan. Latihan menggunakan strategi dengan
bimbingan guru yang pada akhirnya guru dapat secara
bertahap melepaskan tanggung jawab dalam
membimbing adalah tahap keempat. Pada tahap akhir,
siswa dapat dapat melakukan dan penerapkan strategi
yang diajarkan secara mandiri. Kelima tahap ini
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
instruksi pemahaman sering diajarkan oleh guru
kepada siswa, yaitu dengan memberikan perancah
(scaffolding) dan pemodelan yang memungkinkan
siswa untuk berkembang sebagai pembaca yang aktif
(Garcia, 2003; Gibbons, 2002; Handsfield & Jiménez,
2008; Pressley, 2002). Gagasan untuk
mengembangkan siswa sebagai pembaca aktif, ini akan
berkaitan dengan dengan pendekatan yang lebih
berpusat pada siswa (learner-centered) di mana
pembaca membangun pemahaman dari informasi
dalam suatu bacaan dan pengalaman mereka dalam
cara yang lebih bermakna.

Pertimbangan lain tentang pentingnya
bagaimana cara mengajarkan strategi pemahaman
membaca yang dikemukakan oleh Kern dan Schultz
(2005) dan Koda (2005) yang menekankan fakta bahwa
efektivitas pengajaran membaca dalam konteks bahasa
kedua tidak hanya terletak pada kualitas strategi,
namun juga terkait dengan berbagai faktor lain seperti
tujuan dan motivasi pembaca, kompetensi bahasa,
latar belakang literasi bahasa ibu, dan struktur
bacaan, yang kesemuanya berperan penting dalam
efektivitas strategi membaca. Oleh karena itu,
pertanyaan yang muncul adalah apakah strategi
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pengajaran membaca yang telah efektif dalam konteks
bahasa pertama, juga bisa efektif dalam konteks EFL
tertentu.

Namun, terlepas dari kesulitan dalam
kompetensi bahasa dan pemahaman konteks,
penelitian yang telah dilakukan sangat terbatas dalam
konteks bahasa kedua yang berfokus pada keefektifan
instruksi membaca dan dampak dari instruksi tersebut
pada pembaca. Selain itu, hanya ada sedikit penelitian
yang menunjukkan bagaimana membangun
kemampuan membaca strategis untuk pemahaman
bacaan (Chamot, 2005; Grabe, 2004). Karena konteks
pembelajaran merupakan aspek penting dalam
pengajaran strategi, praktik pengajaran membaca di
Indonesia akan dipaparkan pada bagian selanjutnya.

C. Praktik Pengajaran Membaca di Indonesia

McLaughlin (2008) dan Alexander dan Fox (2004) telah
mengulas penelitian tentang perkembangan membaca,
yang berdampak pada perkembangan pemahaman
membaca dalam konteks bahasa kedua yang relevan
dengan penelitian ini, yaitu bahasa Indonesia. Ulasan
ini mengungkapkan bahwa fokus membaca dalam
bahasa pertama berkembang dari penekanan pada
kemampuan pemahaman pada pertengahan tahun
1970-an menjadi fokus yang lebih besar pada tahun
1980-an pada pentingnya latar belakang pengetahuan,
konteks, dan perancah (scaffolding). Sejak saat itu,
membaca lebih dilihat sebagai proses yang konstruktif
(membangun) dan hingga tahun 1995, fokusnya adalah
pada strategi membaca untuk mengkonstruksi makna
dari suatu bacaan. Selama periode ini, membaca
dipandang secara luas sebagai kegiatan pembelajaran
sosiokultural, dan strategi membaca sejak spergantian
abad ke-21 ©berfokus pada keterlibatan dalam
pembelajaran (engagement in learning). Namun,
penekanan pengajaran membaca dalam bahasa Inggris
di Indonesia adalah untuk mengembangkan
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keterampilan pemahaman dalam membaca. Kegiatan
membaca di kelas-kelas sekolah menengah biasanya
berfokus pada pencarian ide-ide utama, mempelajari
kosakata baru, dan menekankan pada struktur tata
bahasa (Lie, 2007; Madya, 2007; "Pelajaran bahasa
asing," 2004; "Pembelajaran bahasa," 2004). Hal ini
menunjukkan bahwa membaca dalam konteks
Indonesia belum berkembang dengan memasukkan
tujuan dan konteks sosial yang terlihat dalam kajian
pustaka penelitian yang lebih baru.

Strategi pengajaran yang umum digunakan
dalam pelajaran membaca bahasa Inggris di tingkat
sekolah menengah di Indonesia cenderung tidak
menekankan pada pemahaman. Namun, tahapan-
tahapannya mirip dengan yang disarankan dalam
kajian pustaka tentang membaca, dan terdiri dari tiga
tahap, yaitu kegiatan prabaca, saat membaca, dan
pasca membaca atau pre-reading, during-reading and
post-reading (Anthony & Raphael, 2004).

Kegiatan-kegiatan ini prabaca, saat membaca,
dan pasca atau pre-reading, during-reading and post-
reading, memberikan rutinitas kegiatan yang dipelajari
siswa sehingga mereka tahu apa yang harus mereka
lakukan dalam pelajaran membaca. Pada fase prabaca,
guru biasanya mengajukan pertanyaan untuk
memperkenalkan topik atau meminta siswa untuk
membaca sekilas bagian tentang bacaan. Setelah fase
ini, siswa diminta untuk membaca bacaan dalam hati.
Diskusi tentang kata-kata yang tidak dikenal atau
terjemahan bacaan ke dalam Bahasa Indonesia
biasanya dilakukan pada fase saat membaca. Pada fase
pascabaca, guru meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang disediakan dalam buku
teks, dan ini dapat diselesaikan sebagai pekerjaan
rumah jika waktu tidak tersedia dalam pelajaran.
Tujuan dan kegiatan pada fase pascabaca di Indonesia
berbeda dengan strategi yang dipromosikan dalam
kajian pustaka di membaca bahasa kedua yang
menyarankan agar kegiatan yang dilakukan lebih
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interaktif dan menarik. Sebagai contoh, kegiatan yang
dilakukan harus melibatkan menceritakan kembali apa
yang dipikirkan pembaca atau siswa tentang apa yang
telah dikatakan penulis, mengaitkan bacaan dengan
pengalaman pembaca, atau menanggapi bacaan (Haley
& Austin, 2004).

Struktur fase pra, saat, dan pasca membaca
dapat ditemukan dalam buku-buku teks untuk
pengajaran bahasa Inggris dan praktik pengajaran
membaca dalam bahasa Inggris di Indonesia biasanya
mengikuti apa yang ada dalam buku teks. Bacaan
digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang khusus yang disediakan dalam buku teks dan
bukan untuk mengembangkan kemampuan
pemahaman tingkat tinggi. Buku-buku pelajaran
seperti itu akan dibahas pada bagian selanjutnya.

D. Buku Teks EFL dan Bacaan

Nunan (1991) dan Tomlinson (2005) berpendapat
bahwa siswa dalam konteks EFL biasanya dilengkapi
dengan buku teks dan bentuk serta struktur dari buku
teks inilah yang menentukan konten dan aktivitas
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, buku teks
memainkan peran penting dalam pengajaran dan
pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia. Idealnya,
buku pelajaran bahasa Inggris yang digunakan di kelas
harus menyediakan topik-topik yang dikenal atau
familiar dan menarik bagi para pembaca atau siswa.
Selain itu, buku-buku pelajaran harus diurutkan
berdasarkan tingkat kesulitan yang semakin
meningkat. Namun, bukti menunjukkan bahwa
kebanyakan buku teks yang tersedia tidak mendukung
siswa dan guru untuk menjadi lebih komunikatif dalam
belajar dan mengajar seperti yang diharapkan, lihat
misalnya, tinjauan buku teks yang dilakukan oleh
Tomlinson, Dat, Masuhara, dan Rubdy (2001) dan yang
lebih baru oleh Masuhara, Hann, Yi, dan Tomlinson
(2008). Meskipun tinjauan ini tidak secara khusus
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berfokus pada buku teks bahasa Inggris yang
digunakan di Indonesia karena terbatasnya akses
terhadap buku-buku tersebut, hasil tinjauan tersebut
mewakili dan membahas buku-buku teks yang umum
digunakan dalam pengajaran dan pembelajaran di
bidang EFL yang lebih umum yang menjadi ciri konteks
Indonesia. Sudah menjadi hal yang umum bahwa buku
teks bahasa Indonesia yang digunakan di ruang kelas
meniru dan menggunakan beberapa fitur bacaan dari
buku teks yang diproduksi di negara-negara berbahasa
Inggris. Tomlinson dkk. (2001) meneliti empat buku
pelajaran yang ditulis untuk digunakan oleh orang
dewasa yang diterbitkan oleh penerbit besar di Inggris,
termasuk buku pelajaran Language in Use dan True to
Life yang digunakan di Inggris, Vietnam, India, dan
Jepang. Kajian terakhir (Masuhara et al., 2008)
mengevaluasi delapan buku pelajaran dari penerbit
yang berbeda untuk tingkat menengah, misalnya buku
pelajaran Face2face dan Straightforward yang juga
digunakan di Indonesia. Dengan menggunakan metode
dan kriteria yang sama, evaluasi kedua menggunakan
empat peninjau dari Jepang, Pakistan, Cina, dan
Inggris. Kedua pengulas melaporkan temuan yang
sama, yaitu bahwa isi buku teks berfokus pada
instruksi yang berpusat pada guru dan bukan pada
siswa. Buku-buku teks dan kegiatan yang disarankan
hanya memberikan sedikit kesempatan dan/atau
dorongan kepada guru untuk menyesuaikan materi
dengan kebutuhan siswa dan guru, atau gaya mengajar
guru. Fase-fase yang menandakan topik-topik yang
diajarkan adalah presentasi-praktek dan produksi,
tetapi kurang menekankan pada produksi. Pengajaran
tata bahasa dan kosakata masih sangat mendominasi.
Hasil dari tinjauan (reviews) juga menunjukkan bahwa
buku-buku teks tersebut tidak memberikan pedagogi
komunikatif tambahan.

Dalam bagian membaca, meskipun ada
peningkatan dalam isi buku teks yang lebih baru - lebih
banyak topik misalnya tentang email, berita, dan
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majalah - isi bacaan tidak menantang. Lebih khusus
lagi, bacaannya pendek-pendek, tidak lebih dari
setengah halaman, bahkan di tingkat menengah dan
tidak ada variasi topik yang disediakan. Hasil tinjauan
Masuhara et.al (2008) juga mengungkapkan bahwa
meskipun bacaan menjadi lebih menarik, keterlibatan
siswa terganggu oleh pertanyaan-pertanyaan yang
mengharuskan mereka untuk membaca secara intensif
atau menyelesaikan latihan-latihan mengenai fitur-
fitur bahasa. Pertanyaan-pertanyaan ini tidak
mengajukan pertanyaan  yang  membutuhkan
pemahaman.

Berkaitan dengan pertanyaan membaca dalam
buku teks, Sunggingwati (2001) menyelidiki
pertanyaan membaca dalam buku teks bahasa Inggris,
Let's Learn English 1, 2, dan Let's Learn English 3, yang
digunakan di sekolah menengah pertama (Kelas 7-9) di
Malang, Indonesia. Penelitian ini berfokus pada apakah
buku-buku pelajaran tersebut menunjukkan
perkembangan dalam tingkat pertanyaan menurut
taksonomi Barrett (dikutip dalam Alderson & Urquhart,
1984). Temuan menunjukkan bahwa pertanyaan-
pertanyaan dalam buku teks secara dominan berada
pada level literal, yang merupakan level terendah dalam
taksonomi Barrett, sementara buku teks yang
digunakan untuk kelas yang lebih tinggi tidak
menggunakan pertanyaan tingkat tinggi. Faktanya,
Let's Learn English, buku teks yang digunakan di kelas
7 mengajukan lebih banyak pertanyaan tingkat tinggi
daripada buku teks yang digunakan untuk kelas yang
lebih tinggi. Meskipun penelitian ini tidak mencakup
buku teks yang digunakan di tingkat sekolah
menengah atas, hasil penelitian mengindikasikan
bahwa terdapat pertanyaan tingkat tinggi yang terbatas
terkait dengan pemahaman bacaan dalam buku-buku
teks tersebut.

Hadirin yang saya hormati,
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Lebih lanjut, Brown (2008) telah menunjukkan bahwa
tujuan dari kegiatan membaca buku teks biasanya
untuk melatih keterampilan, memperkenalkan
kosakata, memberikan informasi tentang suatu topik
atau tema, atau kombinasi dari hal-hal tersebut, dan
kurang fokus pada pemahaman. Membaca buku teks
seperti itu biasanya membuat pembaca akan membaca
dengan lambat dan siswa diharuskan memiliki kamus.
Secara singkatnnya dapat dikatakan bahwa buku teks
yang digunakan dalam pengajaran EFL di Indonesia
pada umumnya tidak menyediakan materi yang
mengarah pada kegiatan yang lebih komunikatif dan
berpusat pada siswa. Lebih khusus lagi, bacaan yang
diberikan jarang menantang cara berpikir dan relatif
pendek, sehingga membuat siswa tidak tertarik dengan
bacaan tersebut. Akibatnya, buku teks dan bacaan
yang biasa digunakan di kelas tidak memungkinkan
pengembangan pembaca untuk menjadi kritis. Situasi
ini bahkan lebih tidak menguntungkan dalam hal
mengembangkan pemahaman membaca ketika guru
menggunakan buku-buku teks ini sebagai dasar
metodologi pengajaran mereka. Oleh karena itu, para
guru perlu meningkatkan strategi-strategi mengajar
membaca mereka agar lebih dari apa yang sudah ada
di buku teks dan juga membantu meningkatkan
pemahaman membaca siswa.

E. Strategi Membaca di Pendidikan Tinggi

Internet di abad ke-21 tidak dapat dipungkiri telah
memudahkan manusia untuk mendapatkan informasi,
pengetahuan, dan teknologi baru. Dalam dunia
pendidikan, manfaat Internet sangat beragam. Belisle
(1996) menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih
aktif karena Internet memungkinkan siswa untuk
memiliki lebih banyak pengalaman dengan situs web.
Mereka dapat menemukan, mengeksplorasi, dan juga
menemukan kegembiraan dan kesenangan. Oleh
karena itu, pembelajaran pasif, yang mungkin hanya
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mendengarkan guru kemudian bergeser menjadi
pembelajaran yang lebih bersifat petualangan karena
mereka perlu menjelajahi Internet. Pembelajaran yang
aktif akan menghasilkan kemandirian dalam belajar.
Tidak hanya untuk bahan ajar guru dan metodologi,
penggunaan Internet juga mendukung pengembangan
kemandirian siswa (Schwienhorst 2008; Ulitsky 2000;
Vanijdee, 2003).

Sementara itu, Internet telah memainkan peran
yang semakin penting bagi pembaca bahasa
asing/bahasa kedua karena bacaan online berfungsi
sebagai sumber masukan bagi mereka (Anderson,
2003). Leu (2002) menggarisbawahi bahwa Internet
menawarkan waktu yang lebih singkat untuk informasi
dan komunikasi dibandingkan dengan media lain
seperti buku atau komputer. Menurut Coiro (2003),
teks elektronik memperkenalkan dukungan dan
tantangan baru yang dapat berdampak besar pada
kemampuan individu untuk memahami apa yang
dibaca.

Lebih jauh lagi, kondisi mahasiswa di
pendidikan tinggi terutama para calon guru, membaca
terutama untuk artikel jurnal ilmiah adalah hal yang
tidak biasa bagi mereka. Karena ini adalah pertama
kalinya bagi mereka untuk mengenal artikel ilmiah,
oleh karena itu, mereka berjuang untuk memahaminya
karena kosakata dan genre yang tidak dikenal.

Kajian pustaka tentang pemahaman membaca
telah menunjukkan bahwa menyediakan strategi
membaca seperti meninjau, memindai, membaca
sekilas, memprediksi, mempertanyakan,
memvisualisasikan, dan meringkas adalah strategi
membaca pemahaman yang dapat diajarkan kepada
siswa. Strategi meninjau ulang dapat digunakan untuk
mengaktifkan pengetahuan latar belakang, strategi
memprediksi  digunakan untuk  mengantisipasi
peristiwa cerita atau apa yang mungkin terjadi dalam
suatu bacaan. Strategi bertanya diterapkan untuk
memandu membaca dan memantau pemahaman.
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Menggunakan strategi memvisualisasikan dapat
mengembangkan representasi siswa tentang
pemahaman bacaan dan strategi meringkas dapat
digunakan untuk mensintesis ide-ide kunci tentang isi
bacaan (Burke, Fiene, Young, & Meyer, 2008;
McLaughlin & Allen, 2003; Taylor, Pearson, Garcia,
Stahl & Beuer, 2006). Demonstrasi dan kesempatan
bagi siswa untuk menggunakan strategi dengan
pengawasan guru sangat penting (Villaume &
Brabham, 2002; Duke & Pearson; 2002).

Grabe dan Zhang (2013) melaporkan bahwa
kurangnya pengetahuan kosakata ilmiah merupakan
faktor utama yang menghambat siswa untuk memiliki
kemampuan membaca atau menulis yang lebih baik.
Lebih lanjut, Grabe dan Zhang (2013) menggarisbawahi
bahwa penting bagi guru untuk mempertimbangkan
bagaimana menerapkan proses menulis yang efektif
dari sumber teks, dan bagaimana melakukan parafrase
yang efektif.

Penelitian tentang membaca yang berhubungan
dengan Internet Dbiasanya  dikaitkan dengan
keterampilan menulis. Vabsoglu (2016) menyelidiki
pengaruh  Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) pada tulisan siswa dalam konteks
Turki. Sebuah kelompok belajar yang terdiri dari 16
siswa yang Dbelajar bahasa Turki di Estonia
berpartisipasi dalam  penelitian  ini. Penulis
menerapkan CIRC dan menganalisisnya secara
kuantitatif dan kualitatif. Perilaku siswa dalam
kegiatan membaca menunjukkan bahwa frekuensi
tertinggi pada kosakata dan keterampilan sederhana
seperti memindai dan membaca sekilas, menggunakan
latar belakang pengetahuan teks, menemukan makna
dan tempat informasi tertentu dalam teks. Sementara
itu, terdapat lebih banyak kesalahan pada kosakata
dan konsep, tingkat fonem dan suku kata, tingkat
kalimat, ejaan dan tanda baca, dan kesalahan yang
berkaitan dengan transfer dari bahasa ibu.
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Mengintegrasikan membaca dan menulis juga
telah diteliti. Sebuah survei kebutuhan juga dilakukan
oleh Cho dan Brutt-Griffler (2015) di tingkat sekolah
menengah di Korea. Sekitar 93 siswa dan 69 siswi
dilibatkan dalam intervensi selama tiga minggu dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis
ringkasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
siswa merasa bahwa bimbingan untuk keterampilan
membaca dan menulis yang terintegrasi sangat
diperlukan. Para siswa kekurangan kosakata yang
menciptakan lebih banyak tantangan dalam
memparafrasekan sebelum menulis ringkasan. Peneliti
juga mengindikasikan bahwa intervensi tersebut
meningkatkan kemampuan menulis ringkasan tetapi
tidak meningkatkan kemampuan membaca karena
waktu yang tidak mencukupi untuk intervensi selama
tiga minggu.

Dalam sebuah penelitian yang lebih terbaru,
Cumming, Lai, dan Cho (2016) yang mengulas
penelitian tentang tulisan siswa, menemukan bahwa
dalam konteks akademik, siswa menghadapi tantangan
untuk menulis dari sumber-sumber yang ada, namun
mereka membuat strategi khusus untuk
menghadapinya. Pengetahuan dan pengalaman, jenis
teks dan tugas berdampak pada kinerja menulis siswa.
Para peneliti juga menyoroti bahwa instruksi guru
dapat membantu kesulitan-kesulitan tersebut. Salah
satu isu penting yang muncul dari tinjauan mereka
adalah bahwa siswa di tingkat sekolah menengah dapat
dipandu untuk melakukan dan menulis tentang
penelitian independen dari perpustakaan dan sumber-
sumber di Internet.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa siswa dapat diajarkan untuk meringkas dari
membaca sumber-sumber dari Internet. Oleh karena
itu, penelitian ini akan mengeksplorasi tantangan dan
manfaat selama pengalaman siswa dalam membaca
artikel ilmiah wuntuk tujuan kerangka penelitian
mereka.
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Hadirin yang saya hormati,

Terkait dengan strategi membaca, Villaume dan
Brabham (2002) menggarisbawahi bahwa strategi
membaca yang lebih baik memungkinkan siswa untuk
lebih terlibat dalam pengalaman membaca dan
mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, instruksi yang
digunakan untuk mengajarkan strategi membaca
harus eksplisit, sistematis, jelas, dan komprehensif.
Demonstrasi bagaimana menggunakan  strategi
termasuk kesempatan bagi siswa untuk
mempraktikkan strategi di bawah bimbingan guru
sangat diperlukan.

Lebih lanjut, Duke dan Pearson (2002)
memberikan lima fase progresif strategi membaca.
Yang pertama adalah penjelasan eksplisit mengenai
strategi pemahaman dan kapan dan bagaimana
strategi tersebut harus digunakan. Selanjutnya, guru
memberikan pemodelan dan mendemonstrasikan
bagaimana menerapkan strategi tersebut. Fase ketiga
melibatkan penggunaan strategi secara kolaboratif
dalam tindakan. Latihan terbimbing menggunakan
strategi dengan pelepasan tanggung jawab secara
bertahap adalah tahap keempat. Pada tahap akhir,
siswa dapat menggunakan strategi tersebut secara
mandiri. Pemberian scaffolding dan pemodelan
memungkinkan siswa untuk berkembang sebagai
pembaca yang aktif (Garcia, 2003; Gibbons, 2002;
Handsfield & Jiménez, 2008; Lantolf, 2007; Pressley,
2002). Gagasan untuk mengembangkan siswa sebagai
pembaca aktif berkaitan dengan pendekatan yang lebih
berpusat pada siswa di mana pembaca membangun
pemahaman dari informasi dalam suatu bacaan dan
pengalaman mereka dengan cara yang bermakna
(Bransford, Brown, Cocking, Donovan, & Pellogrino,
2000; KL Brown, 2003; McCombs, 1997; Schuh, 2004;
Seifert & Simmons, 1997).
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Strategi pemahaman bacaan seperti meninjau,
memindai, membaca sekilas, memprediksi, bertanya,
dan meringkas dapat diajarkan kepada siswa. Untuk
mensintesis ide-ide kunci dari isi bacaan dapat
dilakukan dengan menggunakan strategi meringkas
(Burke, Fiene, Young, &Mayer, 2008; McLaughlin &
Allen, 2003; Taylor, Pearson, Garca, Stahl, & Beuer,
2006).

Kajian pustaka dalam bacaan atau tulisan
kedua menunjukkan bahwa meringkas adalah tugas
yang tidak mudah. Dalam bidang akademik, meringkas
dianggap sebagai keterampilan yang sangat
bermanfaat namun rumit. Strategi meringkas
mengharuskan siswa untuk mengkonseptualisasikan
kembali apa yang telah siswa baca untuk
mengartikulasikan ide-ide yang mirip dengan sumber
aslinya dengan cara ekspresi yang berbeda (Chen & Su,
2011; Nambiar, 2007). Mereka perlu terlibat dalam
berbagai keterampilan membaca dan menulis serta
membuat keputusan yang sesuai dengan konteks
ketika mereka berinteraksi dengan bahan bacaan dan
tugas menulis yang diberikan (Ferris & Hedgcock,
2005; Grabe & Zhang, 2013; McGinley, 1992).

Penting bagi guru untuk menunjukkan cara
menggunakan strategi membaca dan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menggunakan strategi
tersebut dalam pembelajaran mereka di bawah
pengawasan guru (Villaume & Brabham, 2002; Duke &
Pearson; 2002). Dalam hal ini saya ingin berbagi apa
yang telah saya lakukan kepada siswa saya yang telah
menyelesaikan tugas meringkas artikel jurnal akses
terbuka melalui beberapa strategi membaca. Strategi-
strategi ini telah disesuaikan dan dimodifikasi selama
enam tahun terakhir berdasarkan evaluasi mata kuliah
sebelum akhirnya saya memutuskan urutan strategi
yang harus saya terapkan kepada para mahasiswa.
Strategi ini diajarkan dalam lima fase yang berbeda;
menelusuri artikel jurnal, membaca sekilas dan
mencatat, menyoroti dan mencatat, memparafrasekan,
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dan meringkas. Penjelasan detail dan praktik untuk
menerapkan semua strategi diterapkan.

F. Implementasi Strategi Membaca

Para mahasiswa semester 5 Universitas Mulawarman,
Indonesia terlibat dalam kelas saya yang saya ajarkan
bagaimana cara meringkas. Mereka dilatih cara
menelusuri artikel ilmiah, membaca sekilas dan
mencatat, menyoroti dan mencatat, memparafrasekan,
dan meringkas. Pada akhir mata kuliah, mereka
memiliki 12 artikel yang telah diringkas. Selain itu,
mereka juga diminta untuk menyelesaikan beberapa
refleksi terhadap proses peringkasan.

Menelusuri artikel-artikel jurnal. Pada tahap ini,
saya awalnya menjelaskan tentang artikel jurnal dan
manfaatnya bagi mahasiswa untuk mengumpulkan
beberapa ide penelitian karena mereka harus menulis
mini thesis sebagai bagian dari syarat wajib kelulusan.
Selain itu, beberapa mahasiswa mengira bahwa artikel
jurnal tersebut seperti artikel yang ada di koran dan
tidak mengetahui bahwa artikel jurnal tersebut adalah
artikel akademis yang digunakan untuk tujuan
akademis. Setelah itu, saya menunjukkan kepada para
mahasiswa sumber-sumber dan situs web yang dapat
mereka gunakan untuk menelusuri dan mengunduh
jurnal-jurnal akses terbuka yang dapat diandalkan.
Butuh lebih banyak waktu bagi mereka dalam tahap ini
karena ini adalah pertama kalinya bagi sebagian besar
dari mereka untuk melakukannya. dan mereka harus
membiasakan diri dengan artikel-artikel tersebut.
Setiap mahasiswa harus berusaha untuk mencari topik
yang mereka minati dengan menggunakan beberapa
kata kunci. Pemantauan dan pemberian kesempatan
untuk bertanya selama latihan ini juga dilakukan.

Selanjutnya, para  mahasiswa  diberikan
penjelasan lebih lanjut tentang cara mencari artikel
melalui abstrak yang disediakan, hal ini karena abstrak
dapat memberikan informasi umum tentang konten.
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Mereka perlu membaca abstrak sebelum mengunduh
untuk memastikan artikel yang mereka inginkan.
Tautan akses terbuka dan demonstrasi cara mencari
artikel dengan menggunakan kata-kata kunci juga
diberikan.

Pada tahap ini, para mahasiswa perlu memilih
topik penelitian yang mereka minati. Mereka
menemukan bahwa menelusuri artikel jurnal
bermanfaat tetapi tidak mudah karena salah satu dari
mereka melaporkan "Saya tahu lebih baik tentang
artikel jurnal yang baik dan situs web yang dapat saya
telusuri, bagaimana cara mencari dan mengunduhnya
(S-10). Lebih lanjut, siswa lain merasa bahwa "Tidak
mudah untuk menemukan artikel yang saya inginkan.
Jadi, saya harus menuliskan kata-kata kunci umum
dan memilih artikel. Hal ini membutuhkan waktu dan
saya harus meluangkan lebih banyak waktu untuk
memilih artikel yang saya minati" (S-15).

Membaca Sekilas dan Memindai. Strategi
berikut yang saya tunjukkan kepada mahasiswa
adalah membaca sekilas dan memindai. Setelah
mahasiswa mendapatkan satu artikel yang mereka
minati, mereka  harus  memilikinya. Mereka
ditunjukkan bagaimana menemukan poin-poin penting
atau ide pokok dalam sebuah paragraf di mana mereka
harus menerapkan strategi skimming dan scanning.
Cara melakukan skimming dan scanning pun
dicontohkan. Para mahasiswa berlatih membaca
sekilas untuk artikel mereka dan diminta untuk
memberi tahu teman sebaya mereka apa yang telah
mereka  baca. Mengajukan  pertanyaan  pun
diperbolehkan. Selanjutnya, pada tahap scanning,
mereka diminta untuk fokus pada tiga paragraf
pertama dari artikel mereka dan diharuskan untuk
mencari detail kata-kata kunci yang penting untuk
setiap paragraf dalam tahap scanning. Sekali lagi,
kolaborasi dengan teman sebaya mereka diterapkan
dengan memberi tahu teman sebaya mereka tentang
hasil pemindaian mereka.
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Menyoroti dan Mencatat. Menyoroti dan
mencatat adalah strategi yang digunakan para
mahasiswa. Karena mahasiswa dapat mengidentifikasi
kata-kata kunci untuk setiap paragraf, mereka harus
menyoroti kata-kata atau frasa kunci tersebut. Kata-
kata atau frasa kunci ini harus dihubungkan dan
dibuat menjadi kalimat mereka sendiri. Hal ini disebut
dengan membuat catatan. Catatan tersebut ditulis di
samping paragraf atau di kertas tempel. Hal ini
dilakukan untuk setiap paragraf dari keseluruhan
artikel.

Para siswa merasa bahwa tahap ini sulit karena
salah satu dari mereka melaporkan, "Jadi saya akan
memberi tahu Anda, hal-hal apa saja yang saya
dapatkan saat mengerjakan artikel terakhir ini.
Pertama, artikel ini memiliki 23 halaman, dan setiap
halamannya memiliki penjelasan atau isi yang panjang
untuk setiap paragrafnya. Ketika saya melakukan
highlighting dan mencatat, itu cukup sulit karena
terlalu banyak konten yang harus saya tulis di sticky
notes saya karena isi dari setiap paragraf" (S-7).

Parafrase. Pada tahap parafrase, para
mahasiswa perlu mengambil semua catatan yang telah
mereka tulis. Karena kalimat yang mereka buat berasal
dari kata-kata yang disorot dan dianggap sama dengan
sumber aslinya, maka mahasiswa harus
memparafrasekannya untuk menghindari plagiarisme.
Cara melakukan  parafrase ditunjukkan dan
dipraktikkan. Praktik ini dilakukan dengan teman
sebaya dan dalam kelompok beranggotakan empat
orang. Hal ini memberikan lebih banyak umpan balik
terkait parafrase mereka. Fase ini membutuhkan lebih
banyak waktu daripada strategi sebelumnya.

Strategi parafrase cukup rumit bagi para
mahasiswa karena salah satunya melaporkan bahwa
"tahap selanjutnya, adalah memparafrasekan. Jika
Anda setuju dengan saya, saya pikir Anda harus tahu
bahwa ini adalah tahap tersulit dalam tugas ini, dan
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sekali lagi karena saya memiliki begitu banyak paragraf
yang harus diparafrasekan (S-11).

Merangkum. Akhirnya, mahasiswa harus
mengumpulkan semua parafrase yang telah mereka
kerjakan. Mereka harus membaca, mengedit, dan
merevisi parafrase mereka untuk mendapatkan
rangkuman yang baik yang mencerminkan isi artikel.
Melalui ringkasan yang mereka buat, mereka akan
mendapatkan inti dari artikel tersebut dan mengurangi
waktu yang mereka habiskan untuk membaca sumber
aslinya tanpa khawatir akan plagiarisme. Saya juga
menjelaskan bagaimana cara menangani ide-ide
serupa yang mereka temukan dari hasil parafrase
mereka, yaitu dengan memadukan dua ide yang mirip
menjadi satu konsep. Para mahasiswa diminta untuk
merangkum 12 artikel yang relevan berdasarkan minat
mereka. Setelah mereka menyelesaikan setiap artikel,
mereka harus membuat jurnal reflektif tentang
pengalaman mereka termasuk kesulitan dan emosi
mereka selama menyelesaikan tugas.

Karena mahasiswa telah menyelesaikan setiap
strategi sebelumnya, mereka dapat melakukan strategi
meringkas dengan lebih sedikit kesulitan seperti yang
diceritakan oleh dua orang siswa, "Menurut saya, tahap
meringkas tidak terlalu rumit karena saya telah
memahami konsep dan bahasanya. Saya sudah hafal
kosakata yang ada di dalam artikel" (S-3). Lebih lanjut,
mahasiswa menyatakan "Dan yang terakhir adalah
merangkum. Saya merasa bahwa ketika saya berada di
tahap meringkas, saya sudah selesai dengan tugas
tersebut karena bagian tersulit, memparafrasekan,
telah dilewati. Merangkum tidak terlalu membutuhkan
konsentrasi karena saya hanya perlu kembali dan
mengulas kembali parafrase yang telah dibuat
sebelumnya" (S-1). Hal ini mengindikasikan bahwa
meringkas tidak terlalu menantang jika strategi
sebelumnya telah diselesaikan dengan baik.

Di akhir mata kuliah, mahasiswa juga
merefleksikan apa yang telah mereka pelajari. Mereka
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merasa bahwa mata kuliah ini cukup menantang
namun bermanfaat, seperti yang dikatakan oleh salah
satu mahasiswa "Saya merasa tugas membaca dan
menganalisa 12 artikel ini sangat membantu saya
dalam mengembangkan minat baca saya dan juga
membuka wawasan saya mengenai bagaimana artikel
tersebut dibuat, isinya dan bagaimana memahaminya.
Saya juga sangat terbantu dalam mengerjakan
beberapa tugas lain yang juga menggunakan artikel
sebagai sumbernya dan membuat saya mulai
menemukan ketertarikan saya terhadap materi yang
akan saya gunakan untuk skripsi nanti" (S-15).

Refleksi tentang implementasi. Setelah mengajar
dan mengevaluasi tahapan-tahapan tersebut, saya
menemukan bahwa urutan strategi membaca yang
saya terapkan kepada mahasiswa saya cukup
terstruktur meskipun menyelesaikan ringkasan dari
artikel jurnal cukup menantang bagi mereka.
Mahasiswa harus berurusan dengan keterampilan
membaca dan menulis termasuk kosakata (Grabe dan
Zhang, 2013). Mereka membutuhkan arahan dari kita
sebagai guru dan informasi yang detail untuk
memandu mereka dalam pembelajaran mereka
selangkah demi selangkah. Memberikan tahapan dan
latihan yang memungkinkan mereka untuk meringkas
akan sangat membantu mereka untuk meminimalisir
kesulitan. Selain itu, pengaturan diri dan manajemen
waktu juga sangat berperan dalam menyelesaikan
tugas-tugas tersebut. Memanfaatkan artikel jurnal
akses terbuka yang dapat diandalkan yang tersedia di
Internet untuk pengajaran dan pembelajaran
bermanfaat bagi siswa dan guru. Hal ini akan
memperluas  pengetahuan mereka dan  juga
pengetahuan kita terkait penelitian terbaru yang
mereka minati sebagai dasar tesis mini mereka. Oleh
karena itu, menugaskan mahasiswa dengan tugas yang
menantang tetapi penting bagi mereka dengan
bimbingan guru akan berdampak pada pembelajaran
siswa.
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G. Kesimpulan

Menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa
Inggris sebagai bahasa asing di Indonsia dan strategi-
strategi dalam membaca untuk lebih memahami
bacaan atau teks akan sangat bermanfaat tidak saja
untuk pembaca itu sendiri tetapi juga untuk para guru
yang membimibing untuk mengajarkan strategi-
strategi tersebut dalam pengajaran mereka.

Dengan perkembangan teknologi yang semakin
cepat dan mudahnya mendapatkan sumber-sumber
belajar secara online, maka hal ini memudahkan dan
menguntungkan siswa di level sekolah menengah
maupun mahasiswa di pendidikan tinggi untuk lebih
aktif dalam belajar. Membaca teks dan artikel ilmiah
merupakan kegiatan yang seharusnya sudah dapat
mulai dilatih sejak dini. Melatih mereka dengan
menerapkan strategi-strategi membaca agar lebih
paham tentang teks yang dibaca, cara menelusuri
sumber pembelajaran yang terpercaya, membaca
sekilas dan mencatat, menyoroti dan mencatat,
memparafrasekan, dan meringkas. Dari hasil
pengamatan dan penelitian dapat dikatakan penerapan
strategi-strategi ini secara bertahap memberikan
manfaat yang cukup baik kepada pembaca termasuk
mahasiswa walaupun hal ini cukup menantang bagi
sebagian pembaca. Menerapkan prinsip-prinsip
pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di
Indonesia dan strategi-strategi dalam membaca untuk
lebih memahami bacaan atau teks akan sangat
bermanfaat tidak saja untuk pembaca itu sendiri tetapi
juga untuk para guru yang membimbing untuk
mengajarkan strategi-strategi tersebut dalam
pengajaran mereka.
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